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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Etika Kerja Islam PT. Rama Manggala Gas sebagai Acuan dalam 

Menjalankan Kegiatan Perusahaan dengan Mengedepankan Nilai 

Ibadah 

Pemahaman terhadap etika kerja Islam adalah bentuk kebiasaan 

yang timbul pada kepribadian seseorang yang mana kebiasaan tersebut 

dilaksanakan karena adanya paksaan dalam peraturan. Paksaan tersebut 

dilakukan berulang-ulang yang akhirnya menjadi kebiasaan. Bentuk 

kebiasaan baik juga akan berpengaruh pada kinerja sebuah organisasi 

tersebut. 

Sebagaimana pengertian dari etika kerja merupakan acuan yang 

dipakai oleh suatu individu atau perusahaan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan aktivitas bisnisnya, agar kegiatan yang mereka lakukan 

tidak merugikan individu atau lembaga yang lain.1 

Setiap organisasi pada dasarnya telah mengidentifikasi bahwa 

perencanaan prestasi dan terciptanya suatu prestasi organisasi mempunyai 

kaitan yang sangat erat dengan prestasi individual para karyawan. Oleh 

karena itu boleh dikatakan bahwa prestasi kerja suatu organisasi 

merupakan hasil kerja sama antar karyawan yang bersangkutan dengan 

organisasi dimana karyawan tersebut bekerja. 

                                                             
1 Bambang Rudito dan Melia Famiola, Etika Bisnis & Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di 

Indonesia, (Bandung: Rekayasa Sains, 2007), hal. 6 
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Dalam dunia kerja tentunya pasti ada titik kejenuhan seseorang 

dalam bekerja, namun di PT. Rama Manggala Gas mempunyai cara untuk 

menghilangkan kejenuhan tersebut, yaitu dengan adanya refreshing dan 

pemberian reward. Hal ini berguna sebagai perangsang bagi karyawan PT. 

Rama Manggala Gas agar tetap semangat dalam bekerja. Cara tersebut 

menjadikan nilai positif karena dapat menumbuhkan semangat para 

karyawan. 

Hal ini pula akan menjadi nilai negatif apabila dalam kinerja tidak 

ada semacam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk membangun 

gairah dalam bekerja. Sehingga, pekerjaan akan tidak efektif selama 

karyawan mengalami kejenuhan. 

PT. Rama Manggala Gas sendiri memiliki treatment tersendiri 

untuk menanamkan dan mengembangkan semangat kerja dari 

karyawannya. Hal tersebut sudah diterapkan sejak seseorang menjadi 

karyawan baru di perusahaan ini. Tujuan dari treatment adalah untuk 

menunjang kinerja karyawan itu sendiri. Menanamkan etika kerja secara 

Islam efektif digunakan agar karyawan sadar tentang tanggung jawab 

terhadap kerjanya setiap hari. 

Bentuk usaha peningkatan kinerja dari perusahaan melalui 

penanaman etika kerja Islam yang baik antara lain adanya MESM 

(Manajemen Emosional Spiritual Mayangkara) yang diadakan oleh 

perusahaan pusat Mayangkara Group dan karyawan baru PT. Rama 

Manggala Gas sebagai salah satu unit kerjanya juga wajib mengikutinya. 
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Pelatihan MESM mencakup kegiatan dimana para pekerja 

dimotivasi dan diberi dorongan untuk senantiasa meningkatkan kualitas 

diri dengan baik setiap harinya. Hal ini dikhususkan untuk karyawan baru 

atau beberapa karyawan yang diundang langsung oleh perusahaan pusat. 

Harapan dari adanya MESM ini sendiri untuk menunjukkan bahwa 

perusahaan selalu berupaya agar karyawannya mampu bekerja dengan hati 

dan moral yang bersih. 

Dalam pelaksanaan bisnis, PT. Rama Manggala Gas menyesuaikan 

dengan teori dari Ali Hasan yang menyatakan bahwa etika kerja dalam 

Syari’at Islam adalah akhlak dalam menjalankan  bisnis sesuai dengan 

nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada 

kehawatiran, sebab sudah diyakini sebagai suatu yang baik dan benar.2 

Teori tersebut dapat digunakan untuk menganalisis bahwa dengan 

etika kerja yang diterapkan oleh PT. Rama Manggala Gas sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Hal inilah yang  menjadi kunci bahwa penerapan tersebut 

mampu memberikan dampak yang positif berupa peningkatan kinerja 

karyawan.  

Bentuk upaya dari penanaman etika kerja Islam di PT. Rama 

Manggala Gas adalah adanya kegiatan mengaji setiap hari Senin dan 

Kamis yang wajib diikuti oleh seluruh karyawan. Selain itu ada kegiatan 

tahlil dan do’a bersama setiap satu bulan sekali, dan kegiatan-kegiatan 

                                                             
2 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah, Kaya di Dunia, Terhormat di Akhirat, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hal. 171 
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keagamaan lain yang mampu menanamkan moral baik bagi karyawan 

perusahaan.3  

Peningkatan kinerja melalui etika penting dilakukan, karena etika 

sendiri merupakan akar yang menentukan karakter seseorang. Begitupun 

upaya dari  PT. Rama Manggala Gas untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang bermanfaat.   

 

B. Implementasi Etika Kerja Islam dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan pada PT. Rama Manggala Gas 

Pada aktivitas perusahaan diperlukaan aturan sebagai kunci agar 

kegiatan operasional dilakukan secara teratur dan terjadwal. Adanya etika 

pada karyawan memungkinkan aktivitas tersebut mampu berjalan sesuai 

dengan tujuan perusahaan. Etika inilah yang merupakan suatu hal yang 

sangat penting dimiliki oleh karyawan, karena sebagai dasar pembentuk 

karakter dari masing-masing karyawan. 

Implementasi etika kerja Islam yang diterapkan oleh PT. Rama 

Manggala Gas mempunyai 5 sistem etika kerja Islam, yaitu: kedisiplinan, 

tanggung jawab, kerja keras, ikhlas, dan jujur. Sistem tersebut dianggap 

sebagai faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan kinerja karyawan. 

1. Kedisiplinan  

Penerapan sistem kedisisiplinan dari PT. Rama Manggala Gas 

tidak perlu diragukan lagi. Setiap karyawan diwajibkan menjunjung 

                                                             
3 Wawancara dengan Ibu Dwi Sartika (admin PT. Rama Manggala Gas Kota Blitar) tanggal 

18 Januari 2019 
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tinggi kedisiplinan guna menumbuhkan kerjasama antara karyawan 

yang lain.  

Bentuk kedisiplinan yang ditunjukkan dari PT. Rama Manggala 

Gas adalah wajib memenuhi kedatangan setiap kegiatan dengan tepat 

waktu. Dalam proses operasional, disiplin sangat diperlukan, karena 

ketepatan dan kecepatan dalam bekerja untuk memenuhi target 

perusahaan. Selain itu, adanya punishment bagi karyawan yang  tidak 

disiplin diperketat, terutama dalam hal ibadah, khususnya sholat 

berjama’ah ketika masuk  waktu sholat di jam kerja. Perusahaan selalu 

mengedepankan prinsip Islam dalam setiap kegiatan manajemen. 

Proses yang diterapkan ini  sama dengan teori yang dikemukakan oleh 

Adiwarman yakni manajemen Islami harus didasari nilai-nilai dan 

akhlak Islami, diantaranya tauhid, adil, siddiq, amanah, fathanah, dan 

tabligh. Nilai-nilai ini merupakan sifat yang harus diterapkan umat 

Islam.4 

2. Tanggung jawab  

Cara penerapan etika kerja Islam mengenai tanggung jawab yang 

ada di PT. Rama Manggala Gas itu tercermin dari setiap karyawan 

ketika terjadi suatu permasalahan dilapangan. Mereka bertanggung 

jawab untuk menyelesaikan masalah tersebut, tetapi permasalahan 

tersebut tidak bisa diselesaikan oleh karyawan. Maka, karyawan 

melaporakan permasalahan tersebut pada pimpinan, dan pimpinan 

                                                             
4 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004)., hal. 30 
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akan menindaklanjuti permasalahan tersebut. Jika pimpinan tidak 

mampu menyelesaikan maka akan diserahkan ke perusahaan pusat di 

Mayangkara Group. 

Tanggung jawab dari karyawan akan selalu diapresiasi oleh 

perusahaan karena tanggung jawab karyawan adalah penentu 

keberhasilan perusahaan. Penerapan ini sebagaimana teori dari 

Rosidah yang menyatakan bahwa Nilai penting dari penilaian kinerja 

adalah menyangkut penentuan tingkat kontribusi individu atau kinerja 

yang diekspresikan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya.5   

3. Kerja keras  

Kerja keras yang dilakukan karyawan PT. Rama Manggala Gas 

sangat berpengaruh besar terhadap kemajuan perusahaan itu sendiri. 

Kerja keras karyawan bisa terlihat saat karyawan menjalankan 

tugasnnya masing-masing dengan penuh semangat. Bentuk syukur atas 

nikmat dapat bekerja di PT. Rama Manggala Gas adalah dengan 

bekerja keras. Apabila karyawan memiliki etos kerja yang tinggi dan 

kerja keras, maka akan mampu memberikan hasil yang maksimal bagi 

perusahaannya.  

Bentuk pengabdian karyawan tersebut terungkap dalam teori 

Mustaq Ahmad yang diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Moh. Nur Faqih bahwa di dalam aktivitas bisnis, seorang muslim 

                                                             
5  Ambar Teguh Sulistyani Rosidah, MSDM:Konsep, Teori, dan Pengembangan dalam 

Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), hal. 223 
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hendaknya berniat untuk memberikan pengabdian yang diharapkan 

oleh masyarakatnya dan manusia secara keseluruhan. 6  Hal ini 

diterapkan oleh kayawan PT. Rama Manggala Gas, sebelum 

operasional, diadakan breafing dan berdoa bersama, seluruh karyawan 

mengikutinya dengan baik, mampu membedakan waktu untuk 

bercanda dan serius. 

4. Memiliki moral yang bersih (ikhlas)  

Menanamkan moral yang bersih artinya menumbuhkan sikap 

ikhlas dalam hati kepada karyawan untuk bekerja dengan niat ibadah 

kepada Allah SWT. Karyawan PT. Rama Manggala Gas menunjukkan 

bahwa mereka memiliki moral dan etika yang baik adalah dalam 

bentuk kebersamaan dan solidaritas. Jika diantara karyawan saling 

ikhlas dan saling mengerti  akan semakin mempererat ukhuwah 

Islamiyah.7  

Penerapan etika kerja yang baik dan bermoral ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Bartos bahwa kinerja yang baik yang 

dilakukan oleh pekerja atau karyawan akan menghasilkan pendapatan 

yang baik dan dinilai ibadah di sisi Allah dengan pahala. Dan untuk 

menghasilkan semuanya itu maka karyawan diberikan pendidikan dan 

latihan untuk perkembangan dan kemajuan karyawan itu sendiri. 

Manfaatnya terlihat jelas pada berbagai aspek, baik bagi perusahaan, 

                                                             
6 Moh. Nur Faqih, Pengaruh Komunikasi dan Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan 

KJKS  BMT Fastabiq Pati. Dalam http://library.walisongo.ac.iddigilibfiledisk1117jtptain-gdl-

mohnurfaqi-5834-1-072411071.pdf, diakses tanggal 14 Desember 2018 
7  Wawancara dengan Bapak Danang Krisnawan (karyawan bagian operator PT. Rama 

Manggala Gas) tanggal 18 Januari 2019 

http://library.walisongo.ac.iddigilibfiledisk1117jtptain-gdl-mohnurfaqi-5834-1-072411071.pdf/
http://library.walisongo.ac.iddigilibfiledisk1117jtptain-gdl-mohnurfaqi-5834-1-072411071.pdf/
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bagi karyawan maupun pemeliharaan hubungan serasi antara berbagai 

kelompok dalam suatu perusahaan atau instansi.8 

5. Jujur  

Kejujuran yang ditanamkan oleh PT. Rama Manggala Gas kepada 

karyawannya merupakan  pengaplikasian terhadap etika kerja Islam, 

karena kejujuran tersebut dapat menumbuhkan keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan perusahaan. Tingkat kejujuran sangatlah penting 

dimiliki oleh setiap karyawan, dalam hal ini sistem kejujuran dan 

kepercayaan dinilai sebagai tolak ukur kinerja dari karyawan. 

Kejujuran karyawan diterapkan ketika mengisi kehadiran alam 

kegiatan pengembangan rohani, selain itu juga dalam segala aktivitas 

sehari-hari dalam memberikan keterangan maupun laporan harian. 

 Penerapan jujur dari PT. Rama Manggala gas ini termasuk dalam 

salah sattu pertimbangan etika perlu dibangun yang dikemukakan oleh 

Luth bahwa memberdayakan etos kerja yang jujur, amanah dan 

bertanggung jawab atas tugas pekerjaan yang dibebankan kepadanya.9 

     Kelima dari sistem tersebut berdasarkan pada teori yang 

dikemukakan oleh Toto Tasmara yang mengungkapkan 25 ciri etika kerja 

seorang muslim.10 Namun yang diterapkan oleh PT. Rama Manggala Gas 

mencakup kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, ikhlas, dan jujur.  

                                                             
8 Basir Bartos, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hal. 23. 
9 Thohir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja Perspektif Islam (Jakarta:Gema Insani, 2001)., 

hal.29 
10Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami,(Jakarta: Gema Insani Press,  2002), hal. 

73-124 
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C. Kendala dan solusi yang ditemui dalam menerapkan etika kerja Islam 

pada PT. Rama Manggala Gas. 

Kendala merupakan suatu hal yang sering dihadapi oleh setiap 

perusahaan. Kendala dalam menerapkan etika kerja Islam juga dialami 

oleh PT. Rama Manggala Gas yang disebabkan oleh perbedaan karakter 

dari setiap karyawan. Perbedaan dalam latar belakang agama dan 

lingkungan sebelumnya menjadi pertimbangan perusahaan, agar dalam 

penerapan etika kerja Islam dapat tercapai dengan baik. 

Apabila terdapat karyawan yang telah diberi surat perintah ternyata 

terdapat halangan dan tidak dapat mengikuti maka posisinya akan 

digantikan karyawan lain yang memenuhi syarat dengan persetujuan 

pimpinan pusat sebagai penerbit surat perintah. Hal ini diterapkan dalam 

seluruh kegiatan perusahaan. Pimpinan dapat menilai karyawannya dari 

keaktifan dan peran dalam perusahaan ketika menjalankaan tugas. 

Sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap karyawan melalui 

wakil direektur SDM dalam mnyerap keluhan, kritik, serta saran dari 

seluruh karyawan yaitu dengan menggunakan saluran komunikasi 

langsung tatap muka karena pihak perusahaan tidak mau menerima kritik 

dan saran melalui media surat. 

Evaluasi yang  di lakukan  untuk menghadapi kendala yang 

dihadapi perusahaan, pimpinan harus melakukan pendekatan dan 

pengamatan langsung terhadap kinerja karyawan. Untuk mengetahui 

keinginan karyawan, pimpinan berkomunikasi langsung tentang kepuasan 
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karyawan mengenai kebijakan yang dikeluarkan perusahaan. Kedisiplinan 

karyawan harus ditingkatkan agar menghasilkan pelayanan yang prima. 

Evaluasi Pada prinsipnya sama halnya dengan penilaian kinerja, 

sesuai dengan bukunya Ambar teguh yang menjelaskan bahwa penilaian 

kinerja merupakan cara pengukuran kontribusi-kontribusi dari individu 

dalam instansi yang  di lakukan  terhadap organisasi. Nilai penting dari 

penilaian kinerja adalah menyangkut penentuan tingkat kontribusi individu 

atau kinerja yang di ekspresi dalam menylesaikan  tugas-tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya.11 

Upaya peningkatan kinerja karyawan dengan menerapkan disiplin 

kerja karyawan, meningkatkan keterampilan, mengadakan pengawasan 

terhadap kinerja karyawan, mencintakan situasi dan iklim yang kondusif 

bagi karyawan, memberikan inisiatif, dan memberikan kompensasi. 

 

                                                             
11  Ambar Teguh Sulistyani Rosidah, MSDM:Konsep, Teori, dan Pengembangan dalam 

Konteks Organisasi Publik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), hal. 223 


